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Abstrak
 

Kecacatan merupakan salah satu indikator beban penyakit kusta. Risiko kecacatan akibat kusta tidak hanya

terjadi pada kasus baru kusta, tetapi juga selama pengobatan dan setelah selesai pengobatan. Metode

pengamatan berperan untuk mengendalikan tingkat cacat pada penderita yang telah selesai pengobatan.

Metode pengamatan pasif diterapkan di Indonesia sejak tahun 1982. Pada tahun 2009, metode pengamatan

semi aktif diterapkan di Kabupaten Pasuruan. Belum diketahui metode pengamatan yang lebih efektif biaya.

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas biaya antara metode pengamatan pasif dan metode

pengamatan semi aktif setelah selesai pengobatan kusta dalam pengendalian tingkat cacat. Efektivitas dan

biaya pada masingmasing metode dihitung dan dilihat berapa rasio efektivitas biaya dalam pengendalian

tingkat cacat. Hubungan faktor-faktor seperti umur, tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, tingkat

ekonomi, tipe kusta, riwayat reaksi, pencegahan cacat, perawatan diri dengan pengendalian tingkat cacat

serta faktor apa yang paling dominan juga diteliti. Desain penelitian adalah cross sectional.

Hasil penelitian menunjukkan metode pengamatan semi aktif lebih efektif biaya dibandingkan dengan

metode pengamatan pasif. Berdasarkan hasil analisis bivariat, terdapat hubungan antara pencegahan cacat

dan perawatan diri dengan pengendalian tingkat cacat. Sedangkan hasil multivariat menyatakan perawatan

diri sebagai faktor yang mempengaruhi.

......Disability is one of indicator of the leprosy burden. The risk of disability due to leprosy, not only in new

cases of leprosy, but also during treatment and after release from treatment. Surveillance is one of method to

control level of disability in patients who had completed treatment. Passive surveillance implemented in

Indonesia since 1982. In 2009, the semi-active surveillance applied in Pasuruan. Not yet known which

surveillance is more cost-effective.

This study aims to analyze the cost-effectiveness of the passive and semiactive surveillance after release

from leprosy treatment in controlling the level of disability. The effectiveness and cost of each method was

calculated and seen the cost-effectiveness ratio to the control of the level of disability. Relationship of

factors such as age, education level, knowledge level, economic level, type of leprosy, history of reactions,

defect prevention, self-care by controlling the level of disability and what is the most dominant factor is also

studied. The study design was cross-sectional.

The results showed semi active surveillance more cost-effective than passive surveillance. Based on the

results of the bivariate analysis, there is a relationship between defect prevention and self-care by controlling

the level of disability. While the results of the multivariate declared self-care as a affected factor.
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